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ABSTRAKSI 
Krisis moneter yang terjadi di Indonesia dimulai sejak pertengahan tahun 
1997. Sejak saat itu Indonesia mengalami kegoncangan ekonomi yang berdampak 
pada aspek Jainnya. Kenaikan nilai dolar serta penurunan nilai rupiah merupakan 
akibat dari krisis yang terjadi dan dampaknya sangat memberatkan dunia usaha. 
Kenaikan harga barang dan jasa akan menyulitkan perusahaan dalam 
mempertahankan eksistensinya. Masalah ini juga mempengaruhi kinerja perusahaan 
yang listing di Bursa Efek Jakarta. 
Penelitian ini mengacu pada analisa dan perbandingan antara kinerja 
perusahaan sebelum krisis (tahun 1995-1996) dan setelah krisis terjadi (tahun 1997­
1998). Sampel penelitian ini adalah 144 perusahaan manufaktur yang listing di Bursa 
Efek Jakarta antara tahun 1995-1998. Sam pel tersebut dibagi menjadi 4 sektor yang 
dikelompokkan pada bidang-bidang yang memiliki usaha sejenis. Dengan 
menggunakan t-test dan korelasi Speannan semua hipotesis akan diuji. Enam rasio 
keuangan akan dipakai sebagai dasar ukuran efisiensi yang terdiri dari 3 kategori 
yaitu . Profitabilitas melurn On Asset dan Return On Ij'quity), Likuiditas dan Operasi 
(Currenl Ral io dan InvenlOlY Turnover) serta Solvabllitas (rolul Assel 10 Totul 
LiabiliZ" dan Debllo h'C/lIIly RUlio). 
Dari hasil analisa diketemukan bukti bahwa terdapat perbedaan yang cukup 
signifikan antara sebelum dan setelah krisis terjadi. Hal ini dapat dilihat pada 
menurunnya nilai rata-rata pad a seluruh rasio keuangan kecuali pada Invel7tmy 
turnover dan /)ebt To hluilJ! Nulio. Naiknya nilai pad a kedua rasio tersebut berarti 
juga menunJukkan penurunan efisiensi yang cukup tajam. Dari hasil Hest diperoleh 
buktl bahwa rasio-rasio Return On Assel, Current Nulio, serta rotal Asset to t()tal 
Liahihty mengalami perbedaan signifikan. Namun untuk rasio-rasio Relurn On 
I::quity, InventOl:V turnover, serta Debt to Fquily Ralio tidak mengalami perbedaan 
yang signifikan antara sebelurn dan setelah krisis terjadi, Dari hasil perhitungan 
korelasi Speannan diperoleh bukti adanya konsistensi antara elemen yang diuji 
sebelum dan setelah krisis. Artinya semua rasio efisensi mempunyai hubungan yang 
rnenunjukkan dua elemen yang \ayak untuk diuji. 
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